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Abstract. Digitalization has changed the way MSMEs operate, such as interacting with customers and competing 
in the market. Business developments in the current digital era mean that every business actor must also change 
the way they run their business, such as by utilizing digital platforms. This research discusses the importance of 
digital competence in increasing the competitiveness of MSMEs in the market. This research aims to provide 
understanding for business actors to improve their competence in using digital technology in running their 
business. The approach used is a qualitative descriptive method, using a research sample of 50 respondents who 
are considered to represent the population, namely MSMEs in Serang Regency. The research results show that 
digital competence has a positive effect and has a big impact on the competitiveness of MSMEs in the market. 
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Abstrak. Digitalisasi telah mengubah cara beroperasi sebuah UMKM, seperti berinteraksi dengan pelanggan dan 
bersaing di pasar. perkembangan bisnis di era digital saat ini menjadikan setiap pelaku usaha juga harus mengubah 
cara dalam menjalankan bisnisnya seperti dengan memanfaatkan platform digital. Penelitian ini membahas 
pentingnya kompetensi digital dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar. Dengan adanya penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap pelaku usaha untuk meningkatkan kompetensi penggunaan 
teknologi digital dalam menjalankan bisnisnya. Pendekatan yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif, 
dengan menggunakan sampel penelitian sebanyak 50 responden yang dianggap mewakili populasi yaitu UMKM 
di Kabupaten Serang. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi digital berpengaruh positif dan sangat 
berdampak pada daya saing UMKM di pasar. 
 
Kata kunci: Daya Saing, Digital, UMKM. 
 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dunia bisnis saat ini sedang mengalami transformasi yang signifikan akibat 

pesatnya perkembangan teknologi digital. Digitalisasi telah menukar strategi dalam 

mengoperasikan badan usaha, berkomunikasi dengan pelanggan, dan berkompetisi di 

pasar. UMKM, sebagai tulang punggung perekonomian, tidak dapat menghindari arus 

digitalisasi ini. Dengan menggunakan platform digital merupakan salah satu cara pelaku 

usaha melakukan perubahan pengoperasian bisnisnya dalam transformasi bisnis di era 

digital saat ini (M. Harris, n.d.). 

Menurut (Puriwat & Tripopsakul, 2017; Kusumasondjaja, 2018) dalam (Faidah et 

al., 2024) berkat kemajuan teknologi digital, seperti internet, media sosial, e-commerce, 

dan platform lainnya, telah mendatangkan peluang baru bagi UMKM untuk memperluas 

cakupan pasar, meningkatkan kemampuan operasional, dan mendorong inovasi barang 
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serta jasa. Munculnya platform digital, e-commerce, dan media sosial telah menciptakan 

persaingan yang semakin ketat di berbagai sektor, termasuk UMKM. UMKM di 

Kabupaten Serang, menyongsong tantangan untuk dapat berkompetisi dengan UMKM 

yang lebih besar dan memiliki sumber daya yang lebih kompeten. 

Menurut (Dawis & Cahyani, 2022) dalam (Chusumastuti et al., 2023) salah satu 

studi menunjukkan bahwa dengan mengimplementasikan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk membantu kegiatan bisnis mereka dan terus penjenamaan produk 

mereka melalui pemasaran digital daya saing UMKM dapat meningkat.  

Menurut (Badan Pusat Statistik, 2023) jumlah Perusahaan Industri di Banten Skala 

Mikro sebanyak 90.908 dan skala Kecil sebanyak 6.184. Di Kabupaten Serang, yang 

merupakan salah satu kawasan dengan banyak pelaku UMKM, tantangan tersebut semakin 

nyata. Meskipun banyak UMKM yang sudah mulai memanfaatkan platform digital, 

sebagian besar masih terhambat oleh keterbatasan akses terhadap teknologi dan 

pengetahuan digital yang kompeten. Maka dari itu, esensial untuk memahami bagaimana 

kompetisi digital mempengaruhi daya saing UMKM di daerah ini, serta apa saja faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan UMKM dalam memanfaatkan peluang digital. 

Daya saing UMKM menjadi kunci keberlangsungan dan pertumbuhan bisnis. 

UMKM yang memiliki kompetitif tinggi akan dapat bertahan dalam kompetisi yang ketat, 

menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah. 

Menurut (Wardhana, 2022) dalam (Marlina et al., 2024) pemasaran digital memungkinkan 

interaksi langsung dengan pelanggan melalui media sosial, memungkinkan perusahaan 

untuk terus memperluas cara yang fleksibel dan inovatif, guna menjaga dan memajukan 

daya saing. 

Dengan dukungan SDM yang memiliki kompetensi yang memadai, maka usah 

yang dijalankan dapat menjadi pemenang di tengah persaingan usaha di era pasar global 

(Nurani et al., 2021). Selain itu menurut (Munawaroh & Suryadi Edi, 2019) kompetensi 

digital mengacu pada kemampuan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif 

yang mencakup penggunaan internet, media sosial, dan platform e-commerce. Kompetensi 

digital sangat penting bagi UKM karena memungkinkan mereka untuk menjangkau 

pelanggan baru, memasarkan produk mereka secara lebih efektif, dan mengelola bisnis 

mereka secara lebih efisien.  

Menurut (Afifah et al., 2024) UMKM biasanya menghadapi pada kesulitan kendala 

SDM (sumber daya manusia) yang memiliki keahlian di bidang pemasaran digital, banyak 

pelaku UMKM masih menjalankan usaha mereka secara tradisional dengan sokongan 
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anggota keluarga atau karyawan yang kurang berpengetahuan di bidang digital. Menurut 

(Asiva Noor Rachmayani, 2015) transformasi digital bukan hanya sebuah langkah 

inovatif, namun juga sebuah keharusan bagi UMKM yang ingin memperluas jangkauan 

dan meningkatkan daya saing di pasar global. 

Perubahan lanjutan pada UMKM atau Istilahnya “usaha mikro, kecil, dan 

menengah” memanfaatkan inovasi data dan persuratan untuk meningkatkan daya saing, 

produktivitas, dan efisiensi bisnis (Sholihin, 2024). Kabupaten Serang memiliki potensi 

besar dalam mengembangkan UMKM. Namun, masih banyak UMKM di Kabupaten 

Serang yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Oleh sebab itu, 

penelitian tentang dampak kompetisi digital terhadap peningkatan daya saing UMKM di 

wilayah ini sangat penting.  

Dengan adanya penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis dampak 

kompetensi digital terhadap peningkatan daya saing UMKM di Kabupaten Serang. 

Dengan mengaplikasikan metode penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini akan 

menggali persepsi dan pengalaman para pelaku usaha terkait pemanfaatan teknologi digital 

dalam bersaing di pasar. Sampel penelitian ini terdiri dari 50 pelaku UMKM yang dipilih 

dengan teknik accidental sampling, yang diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

mendalam tentang tantangan dan peluang yang mereka hadapi dalam era digital. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kompetensi Digital adalah keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang 

memungkinkan individu untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat berbasis teknologi 

dan menggunakan teknologi digital secara efektif dan bertanggung jawab dalam mencapai 

tujuan pribadi dan profesional. Kompetensi Digital adalah keterampilan yang menuang 

pada keahlian individu untuk menyesuaikan teknologi dan digital ke dalam paguyuban 

masyarakat maka dari itu mereka membantu profesi yang sedang mereka lakukan setiap 

hari dan berkomunikasi dengan percaya diri dan kritis, diperkuat dengan kecakapan teknis, 

informasi dan komunikasi dasar (Putri et al., 2023). 

H1: Kompetensi digital berpengaruh positif dengan daya saing UMKM 

Menurut (Firmansyah et al., 2022) menegaskan pendekatan strategi kompetitif, 

yang berkaitan dengan seberapa kompetitif suatu perusahaan jika dibandingkan dengan 

industri lainnya merupakan konsep relatif dalam daya saing. Menurut (Zhang et al., 2022) 

dalam (Firmansyah et al., 2022) faktor teknologi dan lingkungan mendorong terjadinya 

transformasi digital mempunyai dampak yang baik pada kemampuan organisasi dalam 
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menciptakan daya saing mereka, literasi digital memegang peran penting dalam merangkul 

teknologi dan adaptasi lingkungan untuk kesuksesan trasformasi digital. 

H2: Dampak kompetensi digital terhadap daya saing lebih signifikan pada UMKM 

yang lebih sering terhubung dengan internet. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif  kualitatif adalah metode yang dipakai peneliti pada penelitian 

ini yang menjabarkan secara umum dan komplet terjadinya berbagai peristiwa yang 

diteliti. Dibawah ini merupakan metode pengambilan data pada penelitian ini. 

a. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan deskriptif 

kualitatif. Menurut (Moleong, 2007) dalam (Suroto, 2023) metode kualitatif berupa 

kata-kata yang tertulis atau lisan dari narasumber atau responden yang merupakan 

metode penelitian yang diterbitkan menggunakan data deskriptif. Variabel yang 

dianalisis adalah kompetensi digital terhadap peningkatan daya saing UMKM. 

Dengan menggunakan pendekatan ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara penyebaran kuisioner.  

b. Jenis dan Sumber Data 

Data yang dipakai pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data 

sekunder, data primer merupakan hasil observasi terhadap pelaku UMKM yang ada 

di Kabupaten Serang, dimana sumber data didapat dari sumber pertama langsung 

yakni hasil kuisioner yang dibagikan kepada target yang dianggap mewakili populasi 

tersebut. Data sekunder didapat secara tidak langsung misalnya artikel, buku, internet, 

penelitian terdahulu, literatur dan lain-lain. Sasaran objek penelitian ini yaitu pelaku 

Usaha dengan populasi nasabah dari UMKM di Kabupaten Serang, peneliti 

melakukan pengumpulan data kepada 50 responder pelaku UMKM melaui 

wawancara kuisioner. Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan 

mengaplikasikan teknik accidental sampling, dimana yang mengisi kuisioner atau 

angket yang diberikan kepada responden yang siap atas kesediaannya dalam mengisi 

kuisioner tersebut (Altin & Wahyudin, 2023). 

c. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data yang sudah terkumpul 

menggunakan teknik analisis deskriptif. Dengan menggunakan teknik tersebut, kita 

dapat menggambarkan hal yang terjadi lebih khusus. Hasil data yang didapatkan dari 
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jawaban responden pada indeks tolak ukur variabel, dianalisis dan digambarkan atau 

dideskripsikan secara lebih spesifik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyebarkan kuisioner, peneliti menghabiskan rentang waktu selama 15 hari baik secara 

online maupun offline kepada para pelaku usaha. Berdasarkan hasil pengumpulan data 

tersebut, penulis telah mendapatkan hasil analisis dari penelitian dampak dari kompetensi 

digital terhadap peningkatan daya saing UMKM Kabupaten Serang.  

 

Gambar 1. Worldcloud dampak digitalisasi terhadap UMKM 

Menurut (DePaolo & Wilkinson, 2014) dalam (Suroto, 2023) gambar 1 meninjau 

beberapa kata dan ungkapan utama yang sering keluar dari hasil diskusi kelompok 

terpumpun dan wawancara perseorangan, Word Cloud yaitu cara yang kreatif untuk 

menggambarkan bagaimana kata-kata tersebut mengilustrasikan inti dari hasil 

pemeriksaan data dan sejauh mana subjek tertentu lebih sering muncul. Data yang didapat 

dari diskusi kelompok terpumpun dan wawancara perseorangan berguna dalam 

menganalisis tema dan subtema tentang dampak digitalisasi terhadap UMKM (Suroto, 

2023). 

Berdasarkan hasil wawancara penyebaran kuisioner yang sudah dilakukan penulis 

terhadap responden, penulis telah memperoleh hasil dari dampak kompetensi digital 

terhadap peningkatan daya saing UMKM yang dirasakan oleh para pelaku usaha. Dari 

hasil perolehan data terdapat berbagai respon dan pendapat yang berbeda, sebagian besar 

para pelaku usaha menyadari pentingnya kompetensi digital guna meningkatkan daya 

saing UMKM di kabupaten Serang. 
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Hasil kuisioner yang diperoleh peneliti terdapat 3 jenis usaha yang berbeda-beda, 

yaitu 40% jenis usaha yang menjual makanan dan minuman, 35% menjual barang dan 25% 

menjual jasa. Para pelaku usaha kebanyakan sudah menjalani bisnisnya selama kurang dari 

empat tahun dan cukup mengenal dan paham tentang teknologi digital guna 

mengembangkan bisnis mereka. 

Teknologi digital yang sering digunakan dalam bisnis mereka yaitu melalui sosial 

media dan dapat melakukan pembayaran melalui ShopeePay, GoPay, OVO, DANA dan 

lain-lain sebagai aplikasi pembayaran digital. Penggunaan teknologi digital seperti sosial 

media dan QRIS (alat pembayaran digital)  telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

strategi bisnis modern. Kedua teknologi ini saling melengkapi dan memberikan manfaat 

yang sangat besar bagi bisnis, mulai dari peningkatan visibilitas merek, efisiensi 

operasional, hingga pengalaman pelanggan yang lebih baik. 

 

 

Di era digital hampir seluruh pelaku usaha sering menggunakan teknologi digital 

dalam menjalankan bisnis mereka dan mereka merasa kompetensi digital yang dimiliki 

cukup untuk bersaing di pasar yang semakin digital. Selain itu, terdapat beberapa faktor 

yang anggap penting dalam meningkatkan daya saing bisnis di era digital selain pemasaran 

digital yang efektif yaitu inovasi produk/jasa yang menarik dan peningkatan kualitas 

produk/jasa yang dimiliki. 

Mengikuti pelatihan atau kursus memiliki dampak yang besar terhadap 

pengelolaan bisnis karena dengan memilih pelatihan yang tepat, mereka dapat 

memaksimalkan potensinya dan mencapai tujuan bisnis yang lebih tinggi. Namun, masih 

banyak pelaku usaha yang belum pernah mengikuti pelatihan atau kursus mengenai bisnis 

mereka dan hanya mengandalkan pembelajaran otodidak melalui smartphone. 
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Dalam hasil kuisioner yang dilakukan terdapat banyak keluhan atau kendala yang 

dialami para pelaku usaha dalam penggunakaan teknologi digital dalam pelaksanaan 

bisnisnya yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan teknologi 

digital yang efektif dalam bisnis, kurangnya kreatifitas dan konsisten dalam pemasaran di 

media digital. Selain itu, platform e-commerce yang sering mengalami eror menjadi 

kendala bagi para pelaku usaha yang menjalankan bisnisnya. Dari beberapa kendala 

tersebut salah satu solusi terbaik dalam menanganinya yaitu dengan melakukan pelatihan 

atau kursus mengenai bisnis usaha yang dijalankannya. 

Dengan adanya kemajuan teknologi digital saat ini, para pelaku usaha merasa 

sangat terbantu karena dengan memanfaatkan teknologi dapat meningkatkan efisiensi, 

memperluas jangkauan pasar, dan membuat bisnis mereka lebih kompetitif. Maka dari itu 

para pelaku UMKM berencana mengembangkan kompetensi digital dalam bisnisnya agar 

dapat meningkatkan daya saing UMKM di Kabupaten Serang. 

Dalam (Fachrurozi, 2023) mengatakan terdapat beberapa keuntungan teknologi 

digital yang dapat memperkuat daya saing UMKM yaitu dapat memajukan pemasaran, 

memperkuat ketepatan operasional dan menaikan kualitas barang dan jasa. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi 

digital berpengaruh positif dan sangat berdampak pada daya saing UMKM yang mereka 

jalani. Penggunaan sosial media menjadi tempat pemasaran yang paling sering digunakan 

karena dapat memperluas jangkauan pasar. Namun UMKM di Kabupaten Serang banyak 

yang masih belum mengenal teknologi digital lainnya seperti E-commerce dikarenakan 

minimnya pengetahuan. 

Maka, peneliti menyarankan kepada pelaku UMKM di Kabupaten Serang untuk 

mengikuti kegiatan pelatihan atau kursus mengenai berbisnis dengan memanfaatkan 

teknologi digital agar dapat lebih bersaing yang lebih kompetitif dalam upaya 

meningkatkan UMKM di Kabupaten Serang. 
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